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Abstrak: Pariwisata merupakan salah satu faktor penting dalam peningkatan ekonomi Indonesia saat ini. Aktivitas berwisata 

atau biasa disebut traveling tidak hanya dilakukan oleh para pecinta alam saja, namun mulai meluas dikalangan masyarakat. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh E-WOM, lokasi dan harga tiket terhadap minat berkunjung 

wisatawan pada Makatete Hill’s Desa Warembungan. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 60.294 orang, dengan 

menggunakan teknik non probability sampling dan formula Slovin, sampel penelitian ini berjumlah 125 responden tetapi 

yang kembali hanya 100 orang responden.. Analisis data berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

multikolinearitas, uji heterokedastisitas, analisis regresi linier berganda, uji koefisien determinan, uji F, dan uji t. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa secara simultan, E- WOM, lokasi dan harga tiket berpengaruh terhadap minat berkunjung, 

secara parsial E- WOM, lokasi dan harga tiket juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berkunjung. 

Berdasarkan uji koefisien korelasi dan koefisien determinasi, diketahui bahwa E-WOM, lokasi dan harga tiket memiliki 

pengaruh sebesar 86,5% terhadap minat berkunjung wisatawan dan masuk dalam kategori hubungan yang sangat kuat. Dari 

hasil penelitian Makatete Hill’s Desa Warembungan, hendaknya dapat mengembangkan tempat wisata ini melalui media 

sosial (Facebook, Instagram, Youtube), memperluas area obek wisata, meningkatkan kemudahan askes menuju area objek 

wisata, meningkatkan kesan aman dan nyaman Wisatawan yang berkunjung, mempertahankan kebijakan harga serta 

mengembangkan fasilitas-fasilitas di Makatete Hill’s agar dapat meningkatkan Minat Berkunjung Wisatawan lebih optimal 

lagi. 

 

Kata Kunci: Electronic Word Of Mouth, Lokasi, Harga Tiket dan Minat BerkunjungWisatawan. 

 

 

Abstract: Tourism is an important factor in improving the Indonesian economy today. Travel activities or so-called traveling 

are not only done by nature lovers, but are starting to spread among the public. The purpose of this study was to analyze the 

effect of E-WOM, location and ticket prices on tourist interest in visiting Makatete Hill's Warembungan Village. 100 

respondents are surveyed as the rewards sample. Data analysis was in the form of validity tests, reliability tests, normality 

tests, multicollinearity tests, heterocedasticity tests.multiple linear regression analysis, determinant coefficient test, F test, 

and t test. The results showed that simultaneously, E-WOM, location and ticket prices influenced visiting interest, partially 

E-WOM, location and ticket prices also had a positive and significant influence on visiting interest. Based on the correlation 

coefficient test and the coefficient of determination, it is known that E-WOM, location and ticket prices have an effect of 

86.5% on the interest in visiting tourists and are included in the very strong relationship category. From the results of the 

research of Makatete Hill's Warembungan Village, it should be able to develop this tourist spot through social media 

(Facebook, Instagram, Youtube), expand the tourist object area, increase the ease of access to tourist attraction areas, 

increase the safe and comfortable impression of tourists who visit, maintain price policies as well as developing facilities at 

Makatete Hill's in order to increase tourist visiting interest more optimally. 

 

Keywords: Electronic Word Of Mouth, Location, Ticket Prices and Tourist Visiting Interests. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Pariwisata merupakan salah satu faktor penting dalam peningkatan ekonomi Indonesia saat ini.Aktivitas 

berwisata atau biasa disebut traveling tidak hanya dilakukan oleh para pecinta alam saja, namun mulai meluas 

dikalangan masyarakat. Ketika musim liburan, terdapat event yang diadakan dari berbagai travel agent yang 

menawarkan bermacam promo liburan berwisata ke tempat-tempat wisata, baik wisata dalam negeri maupun 

luarnegeri.  

Minat beli konsumen adalah tahap dimana konsumen membentuk pilihan mereka diantara beberapa 

merek yang tergabung dalam perangkat pilihan, kemudian pada akhirnya melakukan suatu pembelian pada suatu 

altenatif yang paling disukainya atau proses yang dilalui konsumen untuk membeli suatu barang atau jasa yang 

didasari oleh bermacam pertimbangan (Suyono, Sukmawati dan Pramono, 2012:136). 

Pengembangan pariwisata secara optimal memang mampu meningkatkan pertumbuhan ekonomi, maka 

kegiatan peningkatan dan pengembangan pariwisata sangat penting dilakukan demi menarik minat wisatawan 

untuk berkunjung ke objek wisata. Dalam pemasaran, minat beli atau dalam hal ini minat berkunjung wisatwan 

pada suatu objek wisata merupakan suatu topik yang sangat penting dalam mewujudkan keberlanjutan bisnis suatu 

objek wisata. Berdasarkan fakta- fakta penelitian terdahulu yang peneliti temukan, ada beberapa faktor yang 

memiliki kaitan yang bersifat causal relational dengan minat berkunjung wisatawan diantaranya E-WOM, lokasi 

dan harga. 

Wisatawan biasanya mencari informasi dari media sosial online untuk mencari informasi tentang 

penerbangan, hotel, dan terutama tempat-tempat untuk dikunjungi. Hanya melalui media sosial yang dari mulut 

ke mulut dari konsumen dapat didengar di seluruh dunia. Selain itu, dampak E-WOM pada pilihan tujuan wisata 

sangat penting karena membangun citra tujuan positif dan, yang lebih penting, untuk meningkatkan niat 

wisatawan untuk bepergian. E-WOM positif dihasilkan oleh pengalaman tujuan yang memuaskan seperti hotel, 

transportasi, dan hiburan (Amalia, 2018). 

Faktor lokasi sebagai penentu utama niat untuk mengunjungi di antara individu dengan kecenderungan 

imajinasi yang lebih tinggi, sementara pengaruh positif yang paling relevan bagi individu dengan kecenderungan 

imajinasi rendah. Model ini menunjukkan faktor lokasi memiliki pengaruh positif pada motivasi perjalanan 

sebagai anteseden pada minat berkunjung wisatwan (Hosany, Buzova dan Sanz-Blas, 2019). 

Harga adalah apa yang dikorbankan atau diserahkan untuk mendapatkan produk atau layanan. Harga yang 

dipersepsikan adalah persepsi harga konsumen, yang melingkupi factor-faktor uang yang dikorbankan, biaya atas 

waktu, biaya atas pencarian, usaha dan biaya factor harga yang dipersepsikan wisatawan memiliki pengaruh 

positif terhadap nilai persepsi dan minat berkunjung wisatawan (Wang dan Chen, 2016). 

Makatete Hills merupakan suatu objek wisata yang terletak di atas kawasan perbukitan Desa 

Warembungan. Dari Makatete Hills, pengunjung dapat menikmati pemandangan Kota Manado, Gunung Klabat 

dan pulau ManadoTua. Makatete Hills menawarkan layanan kuliner dalam bentuk caffee, wahana flying fox, 

wahana ayunan dan sepeda dengan kesan melayang di udara serta spot-spot pengambilan foto yang unik dan 

instagramable seperti balon udara, tugu buah hati, tugu bintang dan berdekatan dengan tugu salib yang sudah ada 

sejak tahun 2005 dan juga menjadi spot foto Prewedding untuk calon pengantin. 

Berdasarkan hasil studi terdahulu dan analisa peneliti setelah melakukan observasi di Makatete Hills, 

peneliti berasumsi bahwa E-WOM, Lokasi dan Harga Tiket adalah faktor-faktor yang paling dominan 

mempengaruhi Minat Berkunjung wisatawan ke Makatete Hills Warembungan. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Electronic Word of Mouth, Lokasi dan 

Harga Tiket Terhadap Minat Berkunjung Wisatawan pada Makatete Hill’s Desa Warembungan”. 

 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh : 

1. Untuk mengetahuipengaruhE-WOMsecaraparsialterhadapMinat Berkunjung Wisatawan pada Makatete Hill’s 

Desa Warembungan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Lokasi secara parsial terhadap Minat Berkunjung Wisatawan pada Makatete 

Hill’s Desa Warembungan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Harga Tiket secara parsial terhadap Minat Berkunjung Wisatawan pada Makatete 

Hill’s Desa Warembungan. 

4. Untuk mengetahui E-WOM, Lokasi dan Harga Tiket secara simultanterhadap Minat Berkunjung Wisatawan 

pada Makatete Hill’s DesaWarembungan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

 

Minat Beli 

Definisi minat beli menurut Thamrin (2003:142), merupakan bagian dari komponen perilaku konsumen 

dalam sikap mengkonsumsi, kecenderungan responden untuk bertindak sebelum keputusan membeli benar-benar 

dilaksanakan.Minat beli merupakan kecenderungan konsumen untuk membeli suatu merek atau mengambil 

tindakan yang berhubungan dengan pembelian yang diukur dengan tingkat kemungkinan konsumen melakukan 

pembelian. Minat beli merupakan sesuatu yang berhubungan dengan rencana konsumen untuk membeli produk 

tertentu serta berapa banyak unit produk yang dibutuhkan pada periode tertentu. Dapat dikatakan bahwa minat 

beli merupakan pernyataan mental dari konsumen yang merefleksikan rencana pembelian sejumlah produk 

dengan merek tertentu. Hal ini sangat diperlukan oleh para pemasar untuk mengetahui minat beli konsumen 

terhadap suatu produk, baik para pemasar maupun ahli ekonomi menggunakan variabel minat untuk memprediksi 

perilaku konsumen dimasa yang akan datang (Durianto dan Liana, 2004:44).Minat beli adalah perilaku yang 

muncul sebagai responterhadap objek yang menunjukkan keinginan konsumen untuk melakukan pembelian 

(Kotler dan Keller, 2016:15). Minat beli (purchase intention) merupakan bagian dari komponen perilaku dalam 

sikap mengkonsumsi. Minat beli konsumen adalah tahap dimana konsumen membentuk pilihan mereka diantara 

beberapa merek yang tergabung dalamperangkatpilihan, kemudian pada akhirnya melakukan suatu pembelian 

pada suatu altenatif yang paling disukainya atau proses yang dilalui konsumen untuk membeli suatu barang atau 

jasa yang didasari oleh bermacam pertimbangan (Suyono, Sukmawati dan Pramono, 2012:136). 

 

Electronic Word of Mouth 

Word of Mouth memiliki kekuatan besar yang berdampak pada perilakupembeliankonsumen. 

Rekomendasi dari teman yang sudah dipercaya, asosiasi, dan konsumen lain berpotensi untuk lebih dipercaya 

dibandingkan dari sumber komersil, seperti iklan dan sales people. Sebagian besar, word of mouth terjadi 

secaraalami, konsumen mulai dengan membicarakan sebuah merek yang mereka gunakan kepada orang lain 

(Kotler dan Amstrong, 2014:139). (Hennig-Thurau dkk 2004:42), berpendapat bahwa, eWOM komunikasi pada 

Web-based opinion platforms dapat dimulai karena keinginan untuk membantu konsumen lain dengan keputusan 

pembelian mereka, untuk menyelamatkan orang lain dari pengalaman negatif, atau keduanya. Dengan demikian, 

komunikasi tersebut dapat mencakup pengalaman konsumen positif dan negatif dengan produk atau 

perusahaan.Sari (2014:35), mendefinisikan Electronic Word of Mouth sebagai pernyataan positif atau negatif yang 

dibuat oleh pelanggan, aktual, atau mantan pelanggan tentang suatu produk atau perusahaan, yang dibuat untuk 

banyak orang dan lembaga melalui internet. Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Electronic 

Wordof Mouth adalah sebuah fenomena baru dalam dunia komunikasi, khususnya komunikasi pemasaran saat ini 

dimana setiap individu saling tukar informasi serta pengalaman positif ataupun negatif mengenai sesuatu hal yang 

pernah  mereka atau orang lain alami sebelumnya melalui media online. 

 

Lokasi 

Menurut Tjiptono (2012:92), lokasi adalah tempat suatu usaha beroperasi atau tempat suatu usaha 

melakukan kegiatan menghasilkan barang dan jasa yang mementingkan segi ekonominya. Hal ini terkait dengan 

pengintegrasian bahan baku dari supplier dan barang jadi ke pelanggan. Semakin jauh lokasi dari supplier maupun 

ke pelanggan maka akan semakin meningkatkan jumlah biaya, sebaliknya semakin dekat atau mudah akses dari 

supplier atau ke pelanggan akan mengurangi jumlah biaya yang selanjutnya akan mempengaruhi harga jual suatu 

produk atau jasa. Place includes company activities that make the product available to target consumers. Maksud  

dari  definisi  tersebut  adalah   tempat   meliputi segala aktivitas perusahaan dalam membuat produk yang akan 

tersedia untuk konsumen sasaran (Kotler dan Amstong, 2014:51).Menurut (Swastha 2009:24), lokasi adalah 

tempat dimana suatu usaha atau aktivitas usaha dilakukan.Faktor penting dalam pengembangan suatu usaha 

adalah letak lokasi terhadap daerah perkotaan, cara penyampaian dan waktu tempuh lokasi ketujuan. Faktor lokasi 

yang baik adalah relative untuk setiap jenis usaha yang berbeda. Menurut (Kasmir 2012:129), lokasi merupakan 

tempat melayani konsumen, dapat pula diartikan sebagai tempat untuk memajangkan barang-barang 

dagangannya.  

 

Harga Tiket 

Harga merupakan satu-satunya unsur marketing mix yang menghasilkan penerimaan penjualan, 

sedangkan unsur lainnya hanya merupakan unsur biaya saja. Walaupun penetapan harga merupakan persoalan 

penting, masih banyak perusahaan yang kurang sempurna dalam menangani permasalahan penetapan harga 
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tersebut. Karena menghasilkan penerimaan penjualan, maka harga mempengaruhi tingkat penjualan, tingkat 

keuntungan, serta share pasar yang dapat dicapai oleh perusahaan (Assauri, 2013:202). Menurut (Kotler dan 

Keller 2012:151), harga adalah sejumlah uang yang ditagihkan atas suatu produk atau jasa, atau jumlah dari nilai 

yang ditukarkan para pelanggan untuk memperoleh manfaat dari memiliki atau menggunakan suatu produk atau 

jasa. Sedangkan menurut (Swastha 2009:185), harga adalah jumlah uang (ditambah beberapa barang kalau 

mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta pelayannya. Harga 

merupakan satu-satunya elemen bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan, elemen-elemen lainnya 

menimbulkan biaya. Harga juga merupakan salah satu elemen bauran pemasaran paling fleksibel. Secara 

tradisional, harga berperan sebagai penentu utama pilihan pembeli. Sebagai salah satu unsur bauran pemasaran, 

harga memiliki beberapa dimensi strategi. Diantaranya harga merupakan pernyataan nilai dari sebuah produk, 

aspek yang tampak jelas (visible) bagi konsumen, diterminan utama permintaan, sumber pendapatan dan laba, 

bersifat fleksibel, berpengaruh terhadap citra dan positioning jasa, dan merupakan masalah paling pelik yang 

dihadapi para manajer (Kotler: 2015:107-109). 

 

Penelitian Terdahulu 

Sari dan Pangestuti (2018) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Electronic Word of Mouth E- WOM 

Terhadap Minat Berkunjung dan Keputusan Berkunjung Pada Wisata Coban Rais Kota Batu,Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui Pengaruh variable Electronic word of mouth (E-wom) terhadap variabel 

minatberkunjung dan variabel keputusan berkunjung wisatawan terhadap wisata Coban Rais Kota Batu. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah explanatory research dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian ini 

sebanyak 123 wisatawan yang telah melakukan kunjungan secara langsung ke tempat wisata Coban Rais dengan 

kriteria usia pengunjung lebih dari 18 tahun. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. 

Metode pengumpulan data menggunakan penyebaran kuisioner yang dilakukan secara online dengan 

menggunakan analisis data Deskriptif dan path analysis (analisis jalur). Hasil pеnеlitian mеnujukkan bahwa 1) 

hubungan variable antara E-wom dengan minat berkunjung 2) hubungan variabel antara minat berkunjung dengan 

keputusan berkunjung 3) hubungan variabel antara E-wom dengan keputusan berkunjung masing-masing 

hubungan variabel memiliki yang signifikan pоsitif. 

Fatimah (2019) dalam penelitian yang berjudul Analisis Pengaruh Citra Destinasi dan Lokasi Terhadap 

Minat Berkunjung Kembali pada Ledok Sambi Eco Playground Kaliurang. Bertujuan untuk mengetahui : 1.Untuk 

mengetahui pengaruh antara Citra Destinasi dan Lokasi terhadap Minat Berkunjung Kembali secara serempak, 

2.Untuk mengetahui pengaruh antara Citra Destinasi dan Lokasi terhadap Minat Berkunjung Kembali secara 

parsial, 3.Untuk mengetahui antara Citra Destinasi dan Loksai manakah yang paling berpengaruh terhadap Minat 

Berkunjung Kembali. Populasi dalam penelitian ini adalah pengunjung atau wisatawan yang datang ke Ledok 

Sambi Eco Playground Kaliurang. Teknik pengambilan sampel secara convenience sampling. Convenience 

sampling merupakan metode pengumpulan data dari responden, yang didasarkan kepada kesediaan menjadi 

responden yang dapat menyediakan dan mampu memberikan informasi yang memadai kepada peneliti. Dan di 

ambil sampel sebanyak 100 responden. Alat uji instrumen menggunakan SPSS for Windows 17.0 dan untuk 

menguji hipotesis menggunakan regresi linear berganda. Hasil dari penelitian ini berdasarkan hasil uji F 

menunjukkan Citra destinasi dan lokasi secara simultan berpengaruh terhadap minat berkunjung kembali. 

Berdasarkan hasil uji t, Citra destinasi berpengaruh positif signifikan terhadap minat berkunjung 

kembali,sedangkan Lokasi berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap minat berkunjung kembali. Citra 

Destinasi berpengaruh paling dominan terhadap Minat Berkunjung Kembali. 

Penelitian Ilhamda, Syahrul dan Wati (2017) dalam penelitian yang berjudul Pengaruh Kualitas 

Pelayanan, Harga, Lokasi dan Fasilitas Terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan di Objek Wisata Pantai 

Carorok Painan, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) pengaruh kualitas layanan terhadap keputusan 

kunjungan, 2) pengaruh persepsi harga terhadap keputusan kunjungan, 3) pengaruh lokasi terhadap keputusan 

kunjungan, 4) pengaruh fasilitas terhadap keputusan kunjungan, 5) pengaruh kualitas layanan, persepsi harga, 

lokasi, fasilitas merupakan stimulant terhadap keputusan mengunjungi Turis di Objek WisataPantai Carocok 

Painan. Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2017. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif 

dan asosiatif. Populasi dalam penelitian ini semua wisatawan yang mengunjungi objek wisata Pantai Carocok 

Painan berjumlah 100 sampel. Pengambilan sampel menggunakan teknik accidental sampling. 
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Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber: Kajian teori, 2020 

 

Hipotesis 

H1 : Electronic Word Of Mouth secara parsial berpengaruh terhadap Minat Berkunjung Wisatawan 

pada Makatete Hills Desa Warembungan 

H2 : Lokasi secara parsial berpengaruh terhadap Minat Berkunjung Wisatawan pada Makatete Hills 

Desa Warembungan  

H3 : Harga Tiket secara parsial berpengaruh terhadap Minat Berkunjung Wisatawan pada Makatete 

Hills Desa Warembungan 

H4 : Electronic Word Of Mouth, Lokasi dan Harga Tiket secara simultan berpengaruh terhadap Minat 

Berkunjung Wisatawan pada Makatete Hills Desa Warembungan 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini menggunakan metode assosiatif. Penelitian asosiatif menurut Sugiyono (2014:11) 

adalah: merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Dalam 

penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan 

mengontrol suatu gejala. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

 Lokasi atau tempat penelitian adalah posisi dimana letak suatu penelitian dilaksanakan, untuk 

mempermudah peneliti dalam mengambil data sebagai referensi. Objek penelitan dilakukan padaMakatete Hillsdi 

desa warembungan kabupaten minahasa. Lama waktu yang digunakan untuk melakukan penelitian yaitu 2 bulan. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014:91). 

Populasi penelitian adalah pengunjung wisatawan makatete hills desa warembungan berjumlah 60.294 

orang.Pengambilan sampel menggunakan formula Slovin dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden. 

 

Metode Analisis 

Metode analisis data yang digunakan adalah uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian, uji asumsi 

klasik, regresi linier berganda dan uji hipotesis F dan t serta analisis koefisien kerelasi dan determinasi. 

 

E-WOM (X1) 

H1 

Lokasi (X2) 

H2 

 

Minat 

Berkunjung (Y) 

Harga Tiket (X3) H3 

H4 
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Teknik Analisis Data 

Regresi linear berganda adalah metode analisis yang tepat ketika penelitian melibatkan dua variabel 

terikat atau lebih yang diperkirakan berhubungan dengan satu atau lebih variabel bebas. Tujuannya adalah untuk 

memperkirakan perubahan respon pada variabel terikat terhadap beberapa variabel bebas. Analisis regresi linear 

berganda diuji menggunakan program SPSS versi 21. Model analisis regresi linear berganda yang digunakan 

untuk menguji hipotesis adalah sebagai berikut: 

Y= a + b1X1 + b2X2 +b3X3 + E 

 

Keterangan: 

Y = Minat Berkunjung 

X1 = E-WOM 

X2 = Lokasi 

X3 = Harga Tiket 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

E = KemungkinanError 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel 
Statement 

Items 

Korelasi (r)  Koefisien 

R Sig Status 
Cornbach 

Alpha 
Status 

X1 

X1.1 0,843 0,000 Valid 

0,818 Reliabel 
X1.2 0,868 0,000 Valid 

X1.3 0,862 0,000 Valid 

X1.4 0,769 0,000 Valid 

X2 

X2.1 0,840 0,000 Valid 

0,883 Reliabel 
X2.2 0,818 0,000 Valid 

X2.3 0,816 0,000 Valid 

X2.4 0,784 0,000 Valid 

X3 

X3.1 0,886 0,000 Valid 

0,839 Reliabel 
X3.2 0,769 0,000 Valid 

X3.3 0,790 0,000 Valid 

X3.4 0,837 0,000 Valid 

Y 

Y.1 0,813 0,000 Valid 

0,837 Reliabel 
Y.2 0,812 0,000 Valid 

Y.3 0,812 0,000 Valid 

Y.4 0,847 0,000 Valid 

Sumber: Hasil olah data, 2020. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

Tabel 2. Uji Multikolinieritas 

Model Collinearity Statistics 

 Tolerance VIF 

1 (Costant)   

E-WOM .144 6.937 

Lokasi .167 5.975 

 Harga .210 4.753 

Sumber : Hasil olah data, 2020. 
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 Tabel2menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas karena nilai VIF < 10 dan hasil 

perhitungan menghasilkan nilaitolerance dibawah angka 1maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas dalam model regresi tersebut. 

 

Uji Nomalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Uji Normalitas 

Sumber: Hasil olah data, 2020. 

 

Gambar 3 menunjukkan bahwa grafik Normal P-P of Regression Standardized Residual menggambarkan 

penyebaran data di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal grafik tersebut, maka 

model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 
 

Gambar2. Uji Heterokedastisitas 
Sumber: Hasil olah data, 2020. 

 

 Gambar 2 grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji heterokesdastisitas menampakkan titik-titik yang 

menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas terbentuk serta dalam penyebaran titik-titik tersebut menyebar 

dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. Hal tersebut mengidentifikasikan tidak terjadinya heterokesdastisitas 

pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel Y. 

 

Analisa Regresi Linier Berganda 

Tabel 3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) .499  .148  

E-WOM .395 .095 .412 

Lokasi .282 .088 .292 

Harga .254 .079 .265 

Sumber: Hasil olah data, 2020 
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Persamaan Regresi Y’ = 0,499 + 0,395X1 + 0,282X2 + 0,254X3+ 0,053X4 menggambarkan bahwa Nilai 

constant sebesar 0,499 memberikan pengertian bahwa jika faktor E-WOM, Lokasi dan Harga Tiket tidak 

dilakukan atau sama dengan nol (0), maka besarnya minat berkunjung adalah 0,499.Untuk variabel E-WOM (X1) 

koefisien regresinya adalah positif, hal ini dapat diartikan apabila E-WOM (X1) meningkat 1 satuan, maka minat 

berkunjung (Y) meningkat 0,395. Variabel Lokasi (X2) koefisien regresinya adalah positif, hal ini dapat diartikan 

apabila Lokasi (X2) meningkat 1 satuan, maka minat berkunjung (Y) akan meningkat sebesar 0,282. Variabel 

harga tiket(X3) koefisien regresinya adalah positif, hal ini dapat diartikan apabila harga tiket (X3) meningkat 1 

satuan, maka minat berkunjung (Y) akan meningkat sebesar 0,254. 

 

Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis F dan t 

Tabel 4. Uji Hipotesis F dan t 

Model Uji t Uji F 

Constant t Sig F Sig 

E-WOM 4.164 .000 

204.629 .000b Lokasi 3.183 .002 

Harga Tiket 3.234 .002 

Sumber: Hasil olah data, 2020. 

 

Hasil uji signifikansi F (sig. F) secara simultan dari variabel X1, X2, X3 dan X4 terhadap Y yaitu keputusan 

pembelian sebesar 0,000. Hal ini berarti koefisien E-WOM(X1), lokasi (X2) dan Harga Tiket(X3), berpengaruh 

secara bersama-sama terhadap minat berkunjung (Y), dimana dalam nilai signifikan kurang dari 5% (< 0,05). 

Nilai t-hitung untuk variabel E-WOM (X1) sebesar 4,164 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,660 dengan tingkat 

signifikan 0,000< 0,05, sehingga Ho ditolak artinya E-WOM (X1) berpengaruh signifikan terhadap minat 

berkunjung(Y), dengan demikian hipotesis 2 diterima. Nilai t-hitung untuk variable lokasi (X2) sebesar 3,183 lebih 

besar dari nilai t-tabel sebesar 1,660 dengan tingkat signifikan 0,002< 0,05, sehingga Ho ditolak artinya lokasi(X2) 

berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung (Y), dengan demikian hipotesis 3 diterima. Nilai t-hitung untuk 

variabel harga tiket (X3) sebesar 3,234 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar 1,660 dengan tingkat signifikan 0,002< 

0,05 , sehingga Ho ditolak artinya harga tiket (X3) berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung (Y). 

 

Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Tabel 5. Koefisien Korelasi dan Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .930a .865 .861 .25078 

Sumber: Hasil olah data, 2020. 

  

 Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat bahwa koefisien korelasi antara variabel independen dan variabel 

dependen sebesar 0.930. Nilai 0.930, menunjukan korelasi yang terjadi antara variabel bebas (Electronic Word of 

Mouth, Lokasi, dan harga tiket) terhadap variabel terikat (minat berkunjung) berada dalam kategori hubungan 

yang sangat kuat (0.800 – 1.000). nilai koefisien determinasi atau R Square sebesar 0.865 atau 85,6%. Hal ini 

menunjukan bahwa variabel yang diteliti (E-WOM, Lokasi, dan harga tiket) memberikan kontribusi terhadap 

perubahan minat berkunjung sebesar 85,6%, sementara sisanya 14,4% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa E-WOM, Lokasi dan harga tiket secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap minat berkunjung. Secara parsialE-wom, lokasi dan harga tiketberpengaruh signifikan 

terhadap minat berkunjung. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh Setiawan 

dan Wibawa (2018) yang menyatakan bahwa Electronic Word of Mouth secara parsial bepengaruh signifikan 

terhadap Minat Berkunjung. Demikian juga dengan hasil studi terdahulu oleh Amalia (2018) yang juga 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Electronic Word of Mouth terhadap Minat 

Berkunjung Wisatawan. Adapun hasil penelitian ini juga mendukung hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh 
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Widyanto, Sunarti dan Pangestuti (2017) bahwa peningkatan dalam hal Electronic Word of Mouth akan 

berkontribusi pada peningkatan Minat BerkunjungWisatawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh Hosany, Buzova dan Sanz-

Blas (2019) yang menyatakan bahwa Lokasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Berkunjung. Sama halnya dengan hasil studi terdahulu yang dilakukan Cibro dan Hudrasyah (2017) yang juga 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Lokasi secara parsial terhadap Minat 

Berkunjung. Hasil penelitian ini uga mendukung hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh Fatimah (2019) yang 

menyatakan bahwa Lokasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkunjung 

Wisatawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh Wang dan Chen (2016) yang 

menyatakan bahwa Harga secara parsial memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Minat 

Berkunjung. Sama halnya dengan hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh Sobari, Usman dan Wathani (2017) 

bahwa Harga secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkunjung. Adapun hasil 

penelitian ini juga mendukung hasil studi terdahulu yang dilakukan Ilhamda, Syahrul dan Wati (2017) bahwa 

semakin baiknya faktor Harga akan berkontribusi pada peningkatan Minat Berkunjung Wisatawan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh Auliya dan Pertiwi (2019) 

yang menyatakan bahwa Electronic Word of Mouth, Lokasi dan Harga secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Berkunjung. Sama halnya dengan hasil studi terdahulu yang dilakukan oleh Paramulia, Mandey 

dan Roring (2019) yang juga menyatakan bahwa Lokasi dan Harga secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Minat Berkunjung. Hasil penelitian ini juga mendukung hasil studi terdahulu Sulaiman, Yusr dan 

Ismail(2017) bahwa peningkatan Electronic Word of Mouth, Lokasi dan Harga akan memberikan dampak pada 

meningkatnya Minat Berkunjung. 

Mengacu pada hasil penelitian bahwa secara simultan Electronic Word of Mouth, lokasi dan harga tiket 

berpengaruh signifikan terhadap minat berkunjung pada makatete hills desa warembungan, sebaiknya Makatete 

Hill’s sudah mampu mengkombinasikan faktor-faktor Electronic Word of Mouth, Lokasi dan Harga sebagai 

bagian dari strategi pemasarannya dan menghasilkan minat berkunjung wisatawan yang tinggi. Sebaiknya 

pengelola Makatete Hill’s mengevaluasi dan merumuskan kebijakan-kebijakan strategis terkait Electronic Word 

of Mouth, Lokasi dan Harga secara integratif agar dapat menarik lebih banyak lagi Minat Berkunjung Wisatawan. 

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan  

Kesimpulan penelitian ini adalah : 

1. Electronic Word of Mouth secara parsial memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat 

Berkunjung Wisatawan pada Makatete Hill’s Desa Warembungan. 

2. Lokasi secara parsial memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkunjung 

Wisatawan pada Makatete Hill’s DesaWarembungan. 

3. Harga secara parsial memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Berkunjung 

Wisatawan pada Makatete Hill’s DesaWarembungan. 

4. Electronic Word of Mouth, Lokasi dan Harga sangat kuat dan positif secara simultan berpengaruh 

terhadap Minat Berkunjung Wisatawan pada Makatete Hill’s DesaWarembungan. 
 

Saran  

Saran yang di sampaikan melalui penelitian Perusahaan sebaiknya terus meperhatikan faktor-faktor 

Electronic Word of Mouth, Lokasi dan Harga untuk dapat meningkatkan Minat Berkunjung Wisatawan 

pada Makatete Hill’s Desa Warembungan seperti mengembangkan potensi digital marketing melalui 

media sosial (Facebook, Instagram, Youtube), memperluas area obek wisata, meningkatkan kemudahan 

akses menuju area obek wisata, meningkatkan kesan amandannyaman Wisatawan yang berkunjung, 

mempertahankan kebijakan harga serta mengembangkan fasilitas-fasilitas di Makatete Hill’s agar dapat 

meningkatkan Minat Berkunjung Wisatawan lebih optimallagi. 
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